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Abstract
The problem in this study is to determine the evaluation of tennis sports coaching in Pekanbaru City through management organizations, facilities and infrastructure, athlete development, coaches, funding, training programs, and parental support.

This type of research uses the CIPP evaluation model, namely (Context, Input, Process, Product). Data collection techniques used are observation, interviews, and documents. Data analysis techniques through: (1) data reduction (2) data presentation (3) data collection (4) conclusions and data verification (5) final conclusions.

The results of research through context are still quite good because the athletes, coaches are not accompanied in such a way by the administrators. In terms of input through management organizations, facilities and infrastructure, coaching athletes, coaches, funding, training programs, and parental support is still quite good. Apart from that, the process which includes funding, training programs and parental support is still quite good because there is still a lot that needs to be fixed.In terms of product, the achievements achieved are still relatively low, because the athletes who perform at this club can only compete at the Riau level, for the National level it still needs to be improved in sustainable development. In conclusion, the evaluation of tennis sports development in Pekanbaru City based on context, input, process and product perspectives is in a fairly good category.
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INTRODUCTION 

Olahraga merupakan salah satu elemen yang berdampak pada kehidupan manusia dan berperan penting dalam mengharumkan nama daerah dan bangsa melalui kompetisi regional, nasional, dan internasional. Setiap bangsa di dunia bersaing untuk meraih prestasi olahraga karena prestasi olahraga yang baik meningkatkan status suatu daerah, bangsa, di dunia internasional. Artinya olahraga yang dikembangkan oleh daerah untuk berprestasi menjadi merek dagang daerah.


Olahraga adalah proses pendidikan di mana latihan yang digunakan untuk sepenuhnya mengubah kualitas penampilan fisik, mental, dan emosional seseorang. Olahraga tidak hanya menganggap seseorang sebagai pribadi, membangun kualitas fisik dan mentalnya, tetapi juga membutuhkan keberadaan secara keseluruhan. Padahal, olahraga merupakan bidang penelitian yang sangat luas yang bertujuan untuk meningkatkan mobilitas manusia.


Pembinaan adalah suatu cara yang digunakan oleh beberapa orang untuk mencapai hasil yang terbaik dan efisien dalam perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi dalam pembinaan dan/atau berbagai kegiatanGanang Rahmat Trisnawan (2018). Di samping itu, pembinaan dalam suatu olahraga didukung oleh salah satunya perencanaan karena dengan ada perencanaan akan tergambar apa yang harus dilakukan, kemudian didukung oleh organisasi dengan bertujuan organisasi dalam pembinaan terlihat jelas arah dan target yang membantu serta mempasilitasi kebutuhan atlet, kemudian adanya koordinasi antara organisasi, pelatih, atlet.


Sehingga apa yang telah direncanakan melalui organisasi bisa dijalankan secara bersama-sama, dengan adanya koordinasi yang baik dengan segala pihak, maka perlu adanya pengawasan dari pihak yang bertanggung jawab dalam segala kebutuhan organisasi, pelatih dan atlet. Kemudian perlu adanya evaluasi dari semua pihak, seperti kelebihan dan kekurangan dalam organiasai, pelatih dan atlet serta dimana hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pengembangan pembinaan serta mencari jalan keluar untuk kebaikan pembinaan kedepanya.


Dalam hal ini untuk memajukan olahraga tenis secara berkesinambungan di Kota Pekanbaru perlu adanya pembinaan berjenjang mulai dari tingkat bawah sampai tingkat tinggi akan menghasilkan bibit-bibit yang handal dalam olahraga tenis baik untuk tingkat daerah, nasional maupun internasional. Selain itu, untuk prestasi olahraga tenis di Kota Pekanbaru memiliki permasalahan prestasi yang kurang baik dimiliki masing-masing club hal ini dikarenakan di pengaruhi oleh berbagai sistem pendukung yang sangat penting untuk perkembangan prestasi olahraga tenis di Kota Pekanbaru seperti:


Pembinaan olahraga harus dilakukan oleh induk organisasi cabang olahraga baik padatingkatdaerahmaupunpada tingkatpusat.Maka dari itu keberhasilan salah satu penunjang prestasi tenis di Kota Pekanbaru perlu adanya dukungan dari pihak yang terkait yang bertanggung jawab dalam pembinaan prestasi seperti adanya dukungan penuh dari organisasi serta pengurus PELTI Kota Pekanbaru, sehingga dengan adanya dukungan yang baik dari segenap pengurus dan organisasi pasti akan menghasilkan prestasi yang baik serta akan memperbaiki sistem pembinaan yang ada di Kota Pekanbaru.

Untuk mencapai sebuah prestasi tidak terlepas dari peran  sarana dan prasarana yang mendukung agar dalam melaksanakan pembinaan olahraga tenis tidak terhambat, namun realita sarana dan prasarana tenis yang ada di Kota Pekanbaru memenuhi standar dan memiliki lapangan yang cukup banyak, akan tetapi dengen kelebihan lapangan yang ada di Kota Pekanbaru masih banyak permasalahan-permasalahan yang terjadi seperti tidak semua lapangan terawat dengan baik, kemudian permasalahan dari lapangan masih banyak yang out door sehingga disaat hari hujan latihan terhambat selain itu sudah banyak terlihat net, lapangan yang sudah rusak sehingga tidak bisa digunakan dalam latihan maupun dalam pembinaan.

Dari sisi prestasi tidak terlepas dari peran seorang pelatih, pelatih Club tenis Kota Pekanbaru sendiri tidak masih banyak tidak mempunyai sertifikat kepelatiahan tenis,  sehingga dalam  proses pembinaan kurang efektif, karena kurangnya pengetahuan dan wawasan dalam proses pembinaan, sebagai seorang pelatih seharusnya memiliki wawasan pengetahuan tentang kepelatihan tenis lapangan dan juga harus mempunyai kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik dan memeiliki kemampuan  dalam  menyusun program latihan secara bertahap dan berkesinambungan.

Selain itu club yang melakukan pembinaan di Kota Pekanbaru menyadari bahwa progam latihan yang diberikan kurang maksimal dari segi jumlah pertemuan dan waktu saat latihan yang singkat. Progam latihan yang kurang terstruktur dan progam latihan  yang sering kali berbenturan maupun berhalangan dengan kegiatan sekolah, dikarenakan banyak atlet yang masih bersekolah dan pulang sore. Sehingga mengakibatkan sering kali atlet tidak dapat mengikuti latihan dan datang terlambat sehingga mengurangi jam latihan atlet itu sendiri.


Minimnya dana juga jadi penyebab minimnya pembinaan di Kota Pekanbaru, sehingga untuk para atlet yang membutuhkan perlengkapan latihan, bertanding mengikuti kejuaraan harus mengeluarkan dana yang tidak sedikit, atlet menjadi jarang latihan bahkan tidak juga banyak mendapat jam terbang yang banyak.Selain itu keberhasilan pembinaan prestasi olahraga memerlukan berbagai komponen pendukung. Selain komponen fisik, teknik dan mental atlet itu sendiri keberhasilan  juga tidak terlepas dari dukungan orang tua. Bagaimanapun hebatnya prestasi atlet dan pelatih tanpa dukungan orang tua secara utuh akan mempengaruhi prestasi atlet itu sendiri, karena keberhasilan atlet itu sendiri sangat dipengaruhi olehmotivasi, status gizi, faktor lingkungan tempat tinggal.
Evaluasi program yang dilakukan diharapkan akan menemukan fakta pelaksanaan kebijakan publik di lapangan yang hasilnya bisa positif ataupun negatif. Sebuah evaluasi yang dilakukan secara profesional akan menghasilkan temuan yang objektif yaitu temuan apa adanya  baik data, analisis maupun kesimpulannya tidak dimanipulasi yang akhirnya akan memberi manfaat kepada perumus kebijakan, pembuat kebijakan dan masyarakat. 

Terdapat bebarapa model evaluasi yang terkenal diantarany : (a)Goal Oriented Evaluation Model, (b) Goal Free Evaluation Model, (c) Formatif Summatif Evaluation Model, (d) Countenance Evaluation Model, (e) Responsive Evaluation Model, (f) CSE-UCLA Evaluation Model, (g)Discrepancy Model,(h ) CIPP Evaluation Model,Adapun model evalusi yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah model evaluasi CIPP. 

ModelCIPP merupakan singkatan dari Context, Input, Process and Product.Mulyatiningsih (2011). Model CIPP bertujuan untuk membantu evaluator dalam mengevaluasi program, projek, atau institusi. Hal inilah yang menjadi dasar pemilihan model yang akan dipakai oleh peneliti  karena sistem pembinaan adalah suatu bentuk program. Jadi model CIPP cocok dipakai untuk mengevaluasi sistem pembinaan. Model evaluasi CIPP dilakukan secara komperhensif untuk memahami aktifitas-aktifitas program mulai dari munculnya ide program sampai pada hasil yang dicapai setelah program dilaksanakan. 
METHOD 


Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif adalah penelitian yang didasarkan pada filosofi postpositivisme, digunakan untuk mempelajari keadaan objek alami (sebagai lawan dari eksperimen), di mana peneliti adalah instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data bertujuan dan bola salju, pengumpulan teknik bersifat triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan penelitian kualitatif lebih menekankan kepentingan daripada generalisasi. Sugiyono (2015:15). Selanjutnya penelitian kualitatif adalah yang mengkaji tentang keadaan, kondisi atau hal lain yang telah disebutkan, yang hasilnya berupa laporan tertulis.Suharsimi dalam Syukron (2019).



Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bawah penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mempokuskan kepada peneliti artinya dalam melaksanakan penelitian kualitatif ini peneliti langsung berintraksi dengan objek yang akan diteliti seperti pada pengurus, atlet serta pelatih. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu metode observasi, wawancara dan dokumentasi, serta angket.
RESULT
Organisasi tenis di club Faztec Kota Pekanbaru


Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti melalui secara langsung bahwa dalam organisasi di club Faztec Kota Pekanbaru belum berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari kantor pengurus organisasi club Faztec Kota Pekanbaru masih belum tersedia, hanya saja sementara menggunakan tribun lapangan untuk dijadiakan sebagai tempat organisasi, kemudian dilihat dari sisi struktur organisasi belum ada terpasang, sehingga tidak tergambarnya kepengurusan yang jelas.


Selain itu dilihat dari visi dan misi organisasi belum terlihat dilapangan, maka dari itu, belum tergambarnya visi dan misi yang jelas dalam melaksanakan organisasi yang telah dijalankan. Sehingga manajemen organisasi dan program kerja belum tergambar secara jelas sehingga mempengaruhi program pembinaan pada club Faztec Kota Pekanbaru. Kemudian evaluasi context mengenai aspekPembinaan  Olahraga Tenis  Di Kota Pekanbaru yang dapat dihimpun peneliti berdasarkan wawancara selama peneliti bergabung ke dalam lingkungan club Faztec Kota Pekanbaru, dapat dilihat dari hasil wawancara berikut terhadap informan pengurus club Faztec Kota Pekanbaru

Sarana dan Prasarana club Faztec Kota Pekanbaru


Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti melalui secara langsung bahwa dalamsarana dan prasarana yang di miliki oleh club Faztec Kota Pekanbaru masih belum memadai sehingga dengan atlet yang cukup banyak tidak maksimal dalam latihan di karenakan club ini hanya mempunyai 2 lapangan saja, dan memiliki 1 teribun untuk atlet istirahat atlet, namun dengan keterbatasan lapangan yang ada sehingga membuat atlet tidak maksimal dalam lapangan.

Selain itu, dilihat dari sisi alat yang dibutuhkan oleh atlet masih menggunakan peralatan sendiri dengan menggunakan biaya apa adanya dengan menggunakan biaya sendiri. Namun dengan kondisi tempat latihan yang ada saat sekarang ini  atlet merasa nyaman dengan lingkungan yang nyaman dan dekait dari lokasi perkotaan, sehingga daya tempuh atlet untuk kelapangan tidak merasa terhambat. Kemudian evaluasi context selanjutnya yaitu mengenai ketersediaan sarana dan prasarana yang menunjang kegitanPembinaan  Olahraga Tenis di Kota Pekanbaru yang terdiri dari yang dapat dihimpun peneliti berdasarkan wawancara selama peneliti bergabung ke dalam lingkungan club Faztec Kota Pekanbaru.

Pembinaan Atlet Tenis Club Faztec Kota Pekanbaru

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti melalui secara langsung bahwa dalam pembinaan atlet yang dilakukan peneliti secara observasi dilapangan bahwa pembinaan di club Faztec Kota Pekanbaru cukup baik, namun dari sisi penjaringan atlet belum maksimal karena penjaringan atlet yang dilakukan hanya menunggu atlet yang datang ke club, selain itu belum adanya dukungan yang ada dari pihak yang terkait dalam melaksanakan kejuaraan yang dilaksnaakan oleh club maupun daerah.

Selain itu, pembinaan dalam club ini masih berjalan dengan baik dikarenakan pembinaan di club ini masih bergabung baik tingkat jenior, senior dalam melaksanakan pembinaan. Selain itu dalam minat calon atlet dalam tenis sangat kurang dalam Kota Pekanbaru. Kemudian valuasi context selanjutnya yaitu mengenai pembinaan atlet tenis club Faztec Kota Pekanbaruyang menunjang kegitan Pembinaan  Olahraga Tenis di Kota Pekanbaru yang terdiri dari yang dapat dihimpun peneliti berdasarkan wawancara selama peneliti bergabung ke dalam lingkungan club Faztec Kota Pekanbaru, dapat dilihat dari hasil wawancara berikut terhadap informan pengurus club Faztec Kota Pekanbaru.

Pelatih Tenis Club Faztec Kota Pekanbaru



Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti melalui secara langsung bahwa pelatih yang digunakan club Faztec Kota Pekanbaru sudah memiliki lisensi level one sehingga dari sisi pengalaman tidak perlu diragukan lagi, kemudian didukung oleh asisten pelatih sudah memiliki lisensi, namun dengan kondisi yang ada dilapangan pelatih hanya 1 orang dan asiten 1 orang sedikit kewalahan dalam melaksanakan pembinaan.

Selain itu, pelatih yang digunakan dalam club ini melalui seleksi baik secara administrasi maun secara praktek, sehingga kemampuan dalam melatih tidak perlu diragukan lagi. Evaluasi context selanjutnya yaitu mengenai pelatih tenis club Faztec Kota Pekanbaru yang menunjang kegitan Pembinaan  Olahraga Tenis di Kota Pekanbaru yang terdiri dari yang dapat dihimpun peneliti berdasarkan wawancara selama peneliti bergabung ke dalam lingkungan club Faztec Kota Pekanbaru, dapat dilihat dari hasil wawancara berikut terhadap informan pengurus club Faztec Kota Pekanbaru.

Pendanaan Club Faztec Kota Pekanbaru



Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti melalui secara langsung bahwa pendanaan club Faztec  Kota Pekanbaru belum memiliki dana oprasional dengan baik, karena dana yang digunakan dalam pembinaan masih menggunakan dana sumbangan dari orang tua dalam pembayaran pelatih, pembelian peralatan atlet maupun perisapan dana yang digunakan dalam setiap pertandingan. Kemudian club Faztec Kota Pekanbaru sama sekali belum ada bantuan dana pembinaan dari pihak Pengcab, PELTI, KONI, dan Pemda dalam melaksanakan pembinaan sehingga dana yang digunakan menggunakan dana pribadi baik dari lorganisasi, pelatih maupun orang tua atlet.

Kemudian evaluasi input selanjutnya yaitu mengenai pendanaan club Faztec Kota Pekanbaru yang menunjang kegitan Pembinaan  Olahraga Tenis di Kota Pekanbaru yang terdiri dari yang dapat dihimpun peneliti berdasarkan wawancara selama peneliti bergabung ke dalam lingkungan club Faztec Kota Pekanbaru, dapat dilihat dari hasil wawancara berikut terhadap informan pengurus club Faztec Kota Pekanbaru
DISCUSSION
Organisasi Club  Faztec Kota Pekanbaru


Pencapaian prestasi yang maksimal harus didukung dengan organisasi pengurus yang berkuantitas dan berkualitas guna untuk menampung kegiatan olahraga prestasi yang di bina melalui club Faztec Kota Pekanbaru. Maka dari itu untuk memajukan suatu prestasi salah satunya adalah olahraga tenis yaitu dengan 

kegiatan pembinaan prestasi olahraga cabang olahraga  tenis di club Faztec pada saat ini sudah tergolong maju dan tertata dengan rapi serta sudah mengalami  perkembangan  yang  lebih  baik,  hal  ini  dapat  dilihat  dengan  adannya strukutur organisasi yang ada dan adanya kegiatan yang berjalan dengan sistematik, terencana, terstruktur, lancar dan terprogram dengan baik. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti melalui secara langsung bahwa dalam organisasi di club Faztec Kota Pekanbaru belum berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari kantor pengurus organisasi club Faztec Kota Pekanbaru masih belum tersedia, hanya saja sementara menggunakan tribun lapangan untuk dijadiakan sebagai tempat organisasi, kemudian dilihat dari sisi struktur organisasi belum ada terpasang, sehingga tidak tergambarnya kepengurusan yang jelas.


Selain itu dilihat dari visi dan misi organisasi belum terlihat dilapangan, maka dari itu, belum tergambarnya visi dan misi yang jelas dalam melaksanakan organisasi yang telah dijalankan. Sehingga manajemen organisasi dan program kerja belum tergambar secara jelas sehingga mempengaruhi program pembinaan pada club Faztec Kota Pekanbaru.
Sarana dan Prasarana Club Faztec Kota Pekanbaru
Sarana dan prasarana yang di miliki oleh club Faztec Kota Pekanbaru masih belum memadai sehingga dengan atlet yang cukup banyak tidak maksimal dalam latihan di karenakan club ini hanya mempunyai 2 lapangan saja, dan memiliki 1 teribun untuk atlet istirahat atlet, namun dengan keterbatasan lapangan yang ada sehingga membuat atlet tidak maksimal dalam lapangan.


Selain itu, dilihat dari sisi alat yang dibutuhkan oleh atlet masih menggunakan peralatan sendiri dengan menggunakan biaya apa adanya dengan menggunakan biaya sendiri. Namun dengan kondisi tempat latihan yang ada saat sekarang ini  atlet merasa nyaman dengan lingkungan yang nyaman dan dekait dari lokasi perkotaan, sehingga daya tempuh atlet untuk kelapangan tidak merasa terhambat. Kemudian evaluasi context selanjutnya yaitu mengenai ketersediaan sarana dan prasarana yang menunjang kegitan Pembinaan  Olahraga Tenis di Kota Pekanbaru yang terdiri dari yang dapat dihimpun peneliti berdasarkan wawancara selama peneliti bergabung ke dalam lingkungan club Faztec Kota Pekanbaru, dapat dilihat dari hasil wawancara berikut terhadap informan pengurus club Faztec Kota Pekanbaru.

Pembinaan Atlet Club Faztec Kota Pekanbaru



Pencapaian prestasi puncak dalam olahraga hanya dapat dicapai melalui proses pembinaan yang sistematik, terencana,teratur  dan berkesinambungan. Oleh karena itu, pencapaian prestasi puncak perlu dijabarkan dalam suatu konsep yang menyeluruh dalam suatu pola pembinaan yang berjenjang. Dengan kata lain untuk pencapaian prestasi yang maksimal harus didukung dengan pembinaan atlet yang berkualitas serta berstruktur guna untuk menampung kegiatan olahraga prestasi yang di bina melalui club Faztec Kota Pekanbaru.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti melalui secara langsung bahwa dalam pembinaan atlet yang dilakukan peneliti secara observasi dilapangan bahwa pembinaan di club Faztec Kota Pekanbaru cukup baik, namun dari sisi penjaringan atlet belum maksimal karena penjaringan atlet yang dilakukan hanya menunggu atlet yang datang ke club, selain itu belum adanya dukungan yang ada dari pihak yang terkait dalam melaksanakan kejuaraan yang dilaksnaakan oleh club maupun daerah.


Selain itu, pembinaan dalam club ini masih berjalan dengan baik dikarenakan pembinaan di club ini masih bergabung baik tingkat jenior, senior dalam melaksanakan pembinaan. Selain itu dalam minat calon atlet dalam tenis sangat kurang dalam Kota Pekanbaru. Kemudian valuasi context selanjutnya yaitu mengenai pembinaan atlet tenis club Faztec Kota Pekanbaruyang menunjang kegitan Pembinaan  Olahraga Tenis di Kota Pekanbaru yang terdiri dari yang dapat dihimpun peneliti berdasarkan wawancara selama peneliti bergabung ke dalam lingkungan club Faztec Kota Pekanbaru, dapat dilihat dari hasil wawancara berikut terhadap informan pengurus club Faztec Kota Pekanbaru.
Pelatih Club Faztec Kota Pekanbaru


Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti melalui secara langsung bahwa pelatih yang digunakan club Faztec Kota Pekanbaru sudah memiliki lisensi level one sehingga dari sisi pengalaman tidak perlu diragukan lagi, kemudian didukung oleh asisten pelatih sudah memiliki lisensi, namun dengan kondisi yang ada dilapangan pelatih hanya 1 orang dan asiten 1 orang sedikit kewalahan dalam melaksanakan pembinaan.



Selain itu, pelatih yang digunakan dalam club ini melalui seleksi baik secara administrasi maun secara praktek, sehingga kemampuan dalam melatih tidak perlu diragukan lagi. Evaluasi context selanjutnya yaitu mengenai pelatih tenis club Faztec Kota Pekanbaru yang menunjang kegitan Pembinaan  Olahraga Tenis di Kota Pekanbaru yang terdiri dari yang dapat dihimpun peneliti berdasarkan wawancara selama peneliti bergabung ke dalam lingkungan club Faztec Kota Pekanbaru.
CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas diketahui bahwa mengenai pembinaan olahraga tenis di Kota Pekanbaru dapat disimpulkan sebagai berikut:

Melalui sisi organisasi yang bergerak di club Faztec Kota Pekanbaru sudah memiliki kepengurusan yang jelas, namun masih mempunyai kekurang dalam tubuh organisasi seperti belum adanya papan struktur yang jelas, papan visi dan misi belum terlihat, kemudian belum adanya program kerja organisasi secara jelas, anggaran dasar dan anggaran rumah tangga belum terlihat jelas, dan program pembinaan yang belum terlihat jelas. 


Selanjutnya dari sarana dan prasarana yang dimiliki oleh club Faztec Kota Pekanbaru, hanya memiliki 2 lapangan out door dan memiliki 1 tribun untuk atlet istrahat. Dengan permasalahan tersebut tentu mempengaruhi hasil pembinaan yang dilakukan oleh atlet, kemudian di saat latihan cuaca tidak mendukung atlet terhambat dalam latihan. Kemudian dari alat yang digunakan oleh atlet masih menggunakan dana sendiri untuk memenuhi kebutuhan yang di gunakan dalam latihan.


Lebih jelas dari sisi pembinaan atlet di club Faztec Kota Pekanbaru masih belum cukup baik, hal ini dapat dilihat dari penjaringan atlet yang baru, club hanya menunggu atlet datang sendiri untuk melaksanakan pembinaan, selain itu, tidak adanya dukungan secara serius oleh pihak terkait, seperti Pengcab, KONI, Pemda dan sebagainya, sehingga tidak adanya kejuaraan-kejuaraan yang di buat oleh pihak terkait. Disamping itu kurangnya minat atlet dalam pembinaan olahraga tenis di Kota Pekanbaru.


Selanjutnya dari sisi pelatih yang di miliki oleh club Faztec Kota Pekanbaru hanya memiliki 1 pelatih dan 1 asisten pelatih dengan menangani 35 orang atlet baik dari atlet jenior, senior yang dilatih dengan waktu bersamaan. Dengan permasalahan tersebut dapat menghambat perkembangan pembinaan atlet di club Faztec Kota Pekanbaru. Salah satu alasan minimnya pelatih di club Faztec Kota Pekanbaru dikarenakan tidak adanya bantuan dana dari pihak terkait hanya mengandalkan dana sumbangan dari atlet untuk membayar pelatih dan asiten pelatih.


Lebih jelas dapat dilihat dari sisi dukungan orang tua atlet pada club Faztec Kota Pekanbaru sangat luar biasa dapat dilihat dari dukungan baik secara moril maupun materil dalam atlet melaksankaan pembinaan, dapat dilihat dari dukungan dana yang dikeluarkan oleh orang tua baik dalam  persiapan alat yang digunakan atlet, dana untuk pertandingan maupun gizi atlet dalam latihan, perispan serta dalam pertandingan. Selain itu dukungan orang tua juga terlihat dalam mendukung kelancaran honor pelatih dalam melaksanakan pembinaan agar pelatih merasa benar-benar di hargai dalam melaksanakan latihan.
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